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ABSTRAK

Nama : Achmad Maezar Bayu Aji

NIM : 14000831

Program Studi : Magister [lmu Komputer

Jenjang : Strata Dua (S2)

Konsentrasi : Management Information System

Judul : Pengelompokan Peminatan Outline Tugas Akhir Dengan Menggunakan

K- Means Pada AMIK MI BSI Jakarta

Sebelum membuat tugas akhir, mahasiswa memilih outline untuk menentukan minat dan
tujuan dari pembuatan tugas akhir tersebut. Pada AMIK MI BSI Jakarta mempunyai
banyak cabang dan banyak peminatan outline. Salah satu masalah dalam pemilihan outline
tugas akhir di AMIK MI BSI Jakarta adalah terlalu banyaknya data peminatan outline dan
cabang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mengelompokan outline
pendaftaran tugas akhir yang paling banyak diminati dan yang paling sedikit diminati
untuk nantinya akan diperbaharui lagi peminatan outline tugas akhir di AMIK MI BSI
Jakarta. Algoritma yang digunakan untuk mengelompokan data tersebut menggunakan
algoritma k-means K-Means adalah suatu metode penganalisaan data. Metode k-means
berusaha mengelompokkan data yang ada ke dalam beberapa kelompok, dimana data
dalam satu kelompok mempunyai karakteristik yang sama satu sama lainnya dan
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan data yang ada di dalam kelompok yang lain.
Atribut yang digunakan dalam pengelompokan peminatan outline tugas akhir adalah jenis
outline pendaftaran tugas akhir, cabang AMIK MI BSI Jakarta, nilai tugas akhir
mahasiswa. Cluster yang terbentuk ada 3 cluster, cluster pertama mempunyai 9 anggota
data mahasiswa, cluster kedua mempunyai 8§ anggota data mahasiswa, cluster ketiga
mempunyai anggota data mahasiswa.

Kata Kunci: Tugas Akhir, K-Means, Peminatan Qutline
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ABSTRACT

Nama : Achmad Maezar Bayu Aji
NIM : 14000831
Program Studi : Magister [lmu Komputer
Jenjang : Strata Dua (S2)
Konsentrasi : Management Information System
Judul : Final Project Outline Specification Grouping Using K-Means Algorithm
On
AMIK MI BSI Jakarta

Before making the final project, students choose an outline to determine the interests and
goals of making the final project. At AMIK MI BSI Jakarta, it has many branches and many
outline interests. One of the problems in selecting the final project outline at AMIK MI BSI
Jakarta is that there is too much data on outline and branch specialization. The purpose
of this research is to identify and classify the outlines for the registration of the most
popular and least desirable final assignments so that later the interest in the final project
outlines at AMIK MI BSI Jakarta will be renewed. The algorithm used to group the data
using the k-means algorithm K-Means is a data analysis method. The k-means method tries
to group the existing data into several groups, where the data in one group has the same
characteristics as each other and has different characteristics from the data in other
groups. The attributes used in grouping the final project outline specialization are the type
of final assignment registration outline, AMIK MI BSI Jakarta branch, student final project
grades. There are 3 clusters formed, the first cluster has 9 student data members, the
second cluster has 8 student data members, the third cluster has student data members.

Key Words: Final Project, K-Means, Outline Specialization
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Dalam penentuan kelulusan suatu universitas atau akademik salah satu
faktor yang menentukan adalah tugas akhir. Tugas akhir merupakan hasil tertulis
dari pelaksanaan suatu penelitian, yang dibuat untuk pemecahan masalah tertentu
dengan menggunkan kaidah- kaidah yang berlaku dalam bidang ilmu tersebut.
Syarat untuk pendaftaran tugas kahir di AMIK MI BSI Jakarta, mahasiswa tersebut
harus menyelesaikan 110 sks dan tidak ada mata kuliah unggulan yang di her, dan
ipk minimal 2,75.

Kemudian, mahasiswa memilih outline untuk menentukan minat dan tujuan
dari pembuatan tugas akhir tersebut. Di AMIK MIBSI Jakarta untuk outline
tugas  akhir diantaranya adalah : Jaringan Komputer, Pemrograman -
Berorientasi Bisnis - Web Programming, Pemrograman - Berorientasi Science,
Pemrograman - Animasi Interaktif, Pembuatan Alat, Pemrograman Berorientasi
Bisnis Visual, Perancangan Sistem Berorientasi Objek, Pemrograman Berorientasi
Objek, Aplikasi Program Akuntansi, Perancangan Sistem, Proyek Sistem Informasi
Berorientasi Objek.

Dan untuk AMIK MI BSI Jakarta dibagi dalam beberapa cabang, yaitu
cabang margonda, fatmawati, Kalimalang, Kramat- Salemba, Jatiwaringin,
Ciledug, Wolter Monginsidi, Cengkareng, Pondok Aren, Dewi Sartika, Pemuda

(Rawamangun).



1.2. Masalah Penelitian
1.2.1. Identifikasi Masalah

Sebelum membuat tugas akhir, mahasiswa memilih outline untuk
menentukan minat dan tujuan dari pembuatan tugas akhir tersebut. Pada AMIK MI
BSI  Jakarta banyak cabang dan banyak peminatan outline dan
dalampenentuankelulusansuatu universitas atau akademik salah satu faktor yang
menentukan adalah tugas akhir. Tugas akhir merupakan hasil tertulis dari
pelaksanaan suatu penelitian, yang dibuat untuk pemecahan masalah tertentu
dengan menggunkan kaidah- kaidah yang berlaku dalam bidang ilmu tersebut.
Syarat untuk pendaftaran tugas kahir di AMIK MI BSI Jakarta, mahasiswa tersebut
harus menyelesaikan 110 sks dan tidak ada mata kuliah unggulan yang di her, dan
ipk minimal 2,75. Kemudian, mahasiswa memilih outline untuk menentukan minat
dan tujuan dari pembuatan tugas akhir tersebut.
1.2.2. Batasan Masalah

Penelitian ini akan melakukan pengelompokan data berdasarkan pada data
mahasiswa AMIK MI BSI Jakarta dengan data bimbingan periode 2014-1 di
seluruh cabang AMIK MI BSI Jakarta. Atribut yang digunakan dalam
pengelompokan peminatan outline tugas akhir adalah jenis outline pendaftaran
tugas akhir, cabang AMIK MI BSI Jakarta, nilai tugas akhir mahasiswa.
1.2.3. Rumusan Masalah

Salah satu masalah dalam pemilihan outline tugas akhir di AMIK MI BSI
Jakarta adalah terlalu banyaknya data peminatan outline dan cabang. Sehingga
dalam penelitian ini focus pada metode data mining dengan kasus pengelompokan

data (clustering).Menurut Chandra, dkk (2014) “Adanya data dalam besar



memungkinkan metode data mining dengan teknik clustering yang dapat
mengelompokkan data ke dalam beberapa kelompok yang diinginkan. Teknik

clustering yang digunakan yaitu K-Means”.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mengelompokan outline
pendaftaran tugas akhir yang paling banyak diminati dan yang paling sedikit
diminati untuk nantinya akan diperbaharui lagi peminatan outline tugas akhir di
AMIK MI BSI Jakarta.
1.3.2. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini mahasiswa bisa lebih fokus dalam memilih outline tugas
akhir karena sudah mengetahui outline yang paling banyak diminati dan mana yang
sedikit, juga untuk institusi lebih diperbaharui dan direvisi kembali outline

pendaftaran tugas akhir mahasiswa.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari 5 (lima) bab, di mana tiap bab
terdiri dari beberapa sub bab yaitu sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, masalah penelitian,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, serta sistematika penulisan.



BAB II LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini membahas tentang tinjauan pustaka, tinjauan studi terdahulu yang
relevan, tinjauan obyek penelitian, kerangka konsep penelitian, hipotesis.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode penelitian, langkah-langkah penelitian,
metode pemilihan sampel, metode pengumpulan data, instrumen penelitian,
metode analisis deployment phase.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHSAN

Membahas mengenai hasil penelitian, pembahasan dan implikasi
penelitian.
BAB V PENUTUP
Memberikan kesimpulan dan saran berdasarkan bab-bab sebelumnya untuk

kepentingan penelitian selanjutnya.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Data

Dalam Webster’s New World’s Dictionary tertulis bahwa datum: something
known or assumed. Artinya, datum (bentuk tunggal data) merupakan suatu yang
diketahui/dianggap. Dengan demikian, data dapat memberi gambaran tentang suatu
keadaan atau persoalan. Sedangkan, data menurut kamus Oxford Dictionary adalah
The Facts. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data adalah sesuatu yang nyata diketahui
atau dianggap yang dipakai untuk keperluan suatu analisa, diskusi, presentasi
ilmiah atau tes statistik (Supranto, 2000)

2.1.2. Data Mining

Menurut Kusrini dan Lutfi (2009) “Data mining adalah suatu istilah yang
digunakan untuk menguraikan penemuan pengetahuan di dalam database. Data
mining adalah proses yang menggunakan Teknik statistik, matematika, kecerdasan
buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi
yang bermanfaat dan pengetahuan yang terakit dari berbagai database besar.

Data mining adalah suatu metode pengolahan data untuk menemukan pola
yang tersembunyi dari data tersebut. Hasil dari pengolahan data dengan metode data
mining ini dapat digunakan untuk mengambil keputusan di masa depan. Data
mining ini juga dikenal dengan istilah pattern recognition (Santosa, 2007). Data
mining merupakan metode pengolahan data berskala besar oleh karena itu data

mining ini memiliki peranan penting dalam bidang industri, keuangan, cuaca, ilmu



dan teknologi. Secara umum kajian data mining membahas metode-metode seperti,
clustering, klasifikasi, regresi, seleksi variable, dan market basket analisis (Santosa,
2007).
2.1.3. Clustering

Menurut Zaki (2014) “Clustering adalah suatu tugas yang membagi poin
menjadi beberapa kelompok-kelompok alami yang disebut klaster, sehingga poin-
poin dalam kelompok sangat mirip, sedangkan poin-poin yang diluar cluster sedikit
berbeda. Tergantung pada data dan karakteristik klaster yang diinginkan, ada
berbagai jenis pengelompokan paradigma seperti berbasis perwakilan, hirarkis,
berdasarkan kepadatan, berdasarkan grafik dan spektral clustering.

Clustering melakukan pengelompokan data yang didasarkan pada kesamaan

antar objek, oleh karena itu klasterisasi digolongkan sebagai metode unsupervised

learning.
Irbar-clistar
[nlra-tiuster desancss are
dikances are manimized
mirirnisad | _,.-'._'_;xh_

Gambar 2.1 Konsep Clustering
2.14. K-Means
Menurut Baginda Harahap K-Means Clustering adalah metode untuk
mengkategorikan atau pengelompokan sekelompok objek sesuai dengan atribut
yang sama atau karakteristik ke dalam sejumlah groups (jumlah bilangan bulat

positif). Ini mendefinisikan sebuah cluster oleh massa yang yang mewakili mean



dari cluster. Dalam data mining analisis klaster populer adalah K- means.

Algoritma K-Means merupakan salah satu algoritma parsial karena K-
Means didasarkan pada penentuan jumlah awal grup dengan menetapkan nilai
centroid awal. Algoritma KMeans menggunakan proses iteratif untuk mendapatkan
database cluster. Dibutuhkan jumlah cluster awal yang diinginkan sebagai input dan
menghasilkan jumlah akhir cluster sebagai output. Jika suatu algoritma diperlukan
untuk menghasilkan K cluster, akan ada K huruf pertama dan K huruf terakhir.
Metode K-Means akan secara acak memilih sampel k sebagai titik awal pusat.
Jumlah iterasi untuk mencapai cluster pusat akan dipengaruhi oleh calon cluster
pusat asli secara acak, atau jika posisi pusat baru tidak berubah. Nilai K yang dipilih
sebagai pusat awal akan dihitung menggunakan rumus jarak Euclidean, yang
melibatkan pencarian jarak terdekat antara titik pusat dan data/objek. Data dengan
jarak terpendek atau terdekat dengan centroid akan membentuk cluster.

Menurut Budi (2007) langkah-langkah melakukan clustering dengan
metode K-Means adalah sebagai berikut[3]:
a. Pilih jumlah cluster k.
b. Inisialisasi k pusat cluster ini bisa dilakukan dengan berbagai cara. Namun yang
paling sering dilakukan adalah dengan cara random. Pusat-pusat cluster diberi nilai
awal dengan angka-angka random,
c. Alokasikan semua data/ objek ke cluster terdekat. Kedekatan dua objek
ditentukan berdasarkan jarak kedua objek tersebut. Demikian juga kedekatan suatu
data ke cluster tertentu ditentukan jarak antara data dengan pusat cluster. Dalam
tahap ini perlu dihitung jarak tiap data ke tiap pusat cluster. Jarak paling antara satu

data dengan satu cluster tertentu akan menentukan suatu data masuk dalam cluster



mana. Untuk menghiutng jarak semua data ke setiap tiitk pusat cluster dapat
menggunakan teori jarak Euclidean yang dirumuskan sebagai berikut: D(i,j)=Error!
Reference source not

found.Error! Reference source not found.Error! Reference source not found.

Dimana:

D(i,j) = Jarak data ke i ke pusat cluster j

Xki = Data ke 1 pada atribut data ke k

Xkj = Titik pusat ke j pada atribut ke k Error!

Reference source not found.

d. Hitung kembali pusat cluster dengan keanggotaan cluster yang sekarang.
Pusat cluster adalah rata-rata dari semua data/ objek dalam cluster tertentu. Jika
dikehendaki bisa juga menggunakan median dari cluster tersebut. Jadi rata-rata
(mean) bukan satu-satunya ukuran yang bisa dipakai.

Tugaskan lagi setiap objek memakai pusat cluster yang baru. Jika pusat
cluster tidak berubah lagi maka proses clustering selesai. Atau, kembali ke langkah

nomor 3 sampai pusat cluster tidak berubah lagi.



2.2. Tinjauan Studi

Tabel 2.1 Tinjauan Studi Terdahulu

No. | Peneliti, Judul Tujuan Metodologi Hasil
Johan Oscar Ong,
IMPLEMENTASI bagian marketin Melakukan promosi dengan
ALGORITMA K- daﬁa t melakuka f mengirim tim marketing yang
MEANS sesuai dengan jurusan yang
|| CLUSTERINGUNTUK 5;{322?;:;;&%2: EIZ?filﬁzgf paling banyak diminati dan
MENENTUKAN untuk Clustering pada kota-kota di Indonesia
STRATEGI mendapatkan calon yang didasarkan pada tingkat
MARKETING mahas 12 wa baru kemampuan akademik dari
PRESIDENT calon mahasiwa
UNIVERSITY
Baginda Harahap, g;enngumpulkan
Penerapan Algoritma
K-Means Untuk mengelompokkan Hasilnya mendapatkan 3
bahan bangunan . . .
Menentukan Bahan o algoritma K- kategori penjualan bahan
2 . .| tersebut menjadi . .
Bangunan Laris (Studi beberapa kategori Means bangunan, yaitu kurang laris,
g;lslui 111’;12; II;D. Toko yaitu sangat laris, sangat laris dan laris
In da%u ng) laris dan kurang
£ laris
I};Irlnl;l;;zt?lila/l i)lll{ina’ menghasilkan hasil
Santoso, ANALISA clu§ter yang jumlah clllster yang 1@eal
PENENTUAN optimal dan dapat Elbow dan K- adalah K=3 dan dijadikan
3 TUMLAH CLUSTER membant.u Means default cluster untuk - .
TERBAIK PADA menghasilkan menentukan karakteristik dari
METODE K-MEANS informasi yang data-data tersebut
CLUSTERING dibutuhkan
untuk melakukan
pengelompokan .
. . surat-surat dalam Pengelompokan menghasilkan
Tutik Khotimah, Al Quran 4 cluster dengan anggota
PENGELOMPOKAN berdasarkan cluster 0 sebanyak 18 surat,
SURAT DALAM AL . mlah avat cluster 1 sebanyak 26 surat,
4 QUR’AN J'umlah rl}llku” dan K-Means cluster 2 sebanyak 7 surat,
MENGGUNAKAN Jlama waktu cluster 3 sebanyak 63 surat.
ALGORITMA K- membaca surat Pengelompokan ini telah
MEANS denoan mencapai nilai optimal pada
me r%ggunakan iterasi ke-14

algoritma K-means
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Slamet Handoko, Eko
Sediono, Suhartono,
Sistem Informasi
Geografis Berbasis
Web untuk Pemetaan
Sebaran Alumni
Menggunakan Metode
K-Means

membangun sistem
informasi geografis
berbasis web untuk
pemetaan sebaran
alumni dengan
menggunakan
metode K-Means

SIG untuk
simulasi dalam
bentuk data
spasial dan
metode K-Means
untuk
menganalisasi
klaster sebaran
alumni

berupa SIG berbasis web untuk
pemetaan sebaran alumni
Polines

2.3. Kerangka Pemikiran

Tahapan dalam poin ini yakni dimana kerangka kerja berfungsi buat

mendeskripsikan proses yg sistematis pada penelitian ini, menurut termin

menganalisa kebutuhan data sampai menyimpulkan hasil.

Mengideatifilzast hMasalah

L

Menzaralisis Masalah

"
Mlempeiajan literamy
*
Mlemyvaupndhan Daty
T
Mleldopkan Fremnocessime Jun
Tranfoemasi Thata
[

g Hasil
+
Bdlescimpnidkan Tlasil

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
1. Identifikasi Masalah
Identifikasi ini dilakukan menjadi langkah awal penelitian. Jadi, secara
ringkas, identifikasi merupakan mendefinisikan kasus penelitian. Selain itu,
identifikasi kasus jua bisa diartikan menjadi proses & output sosialisasi kasus atau
inventarisasi kasus. Makanya identifikasi ini sebagai langkah awal penelitian yg

penting.
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2. Menganalisis Masalah

Mendeskripsi masalah kasus secara naratif menggunakan memakai data /
keterangan yg jeladan spesifik. Mengembangkan karena-karena yg mungkin
berdasarkan masalah itu menggunakan memakai pengalaman & nalar berdasarkan
diskripsi kasus tersebut. Menemukan karena yg sesungguhnya menggunakan
menguji secara kritis buat menandakan data/keterangan yg ada. Terdapat beberapa
langkah buat mengidentifikasi perseteruan, mulai berdasarkan merumuskan kasus
hingga melakukan ferifikasi terhadap penyebab perseteruan tersebut, & ini akan
diuraikan lebih lanjut.
3. Mempelajari Literatur

Studi Literatur merupakan cara buat menuntaskan dilema menggunakan
menelusuri asal-asal goresan pena yg pernah dibentuk sebelumnya. Dengan istilah
lain, kata Studi Literatur ini jua sangat familiar menggunakan sebutan studi pustaka.
Sumber-asal yg diteliti pun nir boleh sembarangan. Sebab nir seluruh output
penelitian sanggup dijadikan acuan. Selain itu seseorang peneliti bisa memperoleh
warta mengenai penelitian-penelitian homogen atau yg terdapat kaitannya
menggunakan penelitiannya. Dan penelitian-penelitian yg sudah dilakukan
sebelumnya
4.  Melakukan Preprocessing dan Transformasi Data

Preprocessing data adalah teknik awal data mining buat membarui data
mentah atau biasa dikenal menggunakan raw data yg dikumpulkan menurut banyak
sekali asal sebagai keterangan yg lebih higienis & sanggup dipakai buat pengolahan
selanjutnya. Missing value adalah data yg nir seksama lantaran keterangan yg

hilang mengakibatkan keterangan yg terdapat pada dalamnya nir relevan. Pencilan
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& data keliru ini berisi keterangan yg nir berarti. Beberapa penyebab adanya data
noise merupakan lantaran kesalahan insan berupa kesalahan anugerah label &
perkara lain selama pengumpulan data.
5. Menguji Hasil

Tata cara atau metode pembuktian tersebut harus dengan cara yang sesuai,
artinya proses pembuktian tersebut ada tata cara atau metodenya. pembuktian
adalah tiap-tiap bahan, proses, prosedur, kegiatan, sistem, perlengkapan atau
mekanisme yang digunakan dalam produksi dan pengawasan mutu.
6.  Menyimpulkan Hasil

pernyataan yang diambil secara ringkas dari keseluruhan hasil pembahasan
atau analisis. menjadi bagian terpenting dalam setiap penelitian, Namun tidak
sedikit dari penulis mengalami kesulitan dalam menulis kesimpulan. Hal ini bisa
saja karena penulis sulit memilih atau menemukan sesuatu yang menarik atau

berguna untuk dijadikan kesimpulan



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Perancangan Penelitian
Dalam melakukan penelitian metode yang digunakan adalah metode K-

Means. Menurut Ong (2013) dengan menggunakan metode ini, data data yang telah
didapatkan dapat dikelompokan kedalam beberapa cluster berdasarkan kemiripan
dari data-data tersebut, ehingga data-data yang memiliki karakteristik yang sama
dikelompokan dalam satu cluster dan yang memliki karakteristik yang berbeda
dikelompokan dalam cluster yang lain yang memiliki karakteristik yang sama.
Tahapan — tahapan clustering dalam metode K-Means adalah sebagai berikut:
1. Pilih jumlah cluster K

Dalam menentukan jumlah cluster K bisa menggunakan beberapa metode dan
ada juga yang random. Dalam penelitian ini menggunkan cara yang random
2. Inisialisasi nilai K

Inisialisasi adalah pemberian nilai awal pada titik-titik pusat cluster dan untuk
pemberian nilai awal ini bisa juga dengan penggabungan beberapa algoritma dan
yang paling sering digunakan adalah dengan menggunakan metode random data.
3. Alokasikan semua data/objek ke cluster terdekat

Menempatkan data-data ke dalam setiap cluster. Untuk menempatkan data-data
ke dalam setiap cluster perlu dihitung jarak tiap data ke tiap pusat cluster. Jarak
paling antara satu data dengan satu cluster tertentu akan menentukan suatu data

masuk dalam cluster mana.

13
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4. Hitung Kembali pusat cluster dengan keanggotaan cluster yang sekarang
Titik pusat cluster yang baru adalah rata-rata dari semua anggota dalam setiap
cluster tertentu

5. Tugaskan lagi setiap objek memakai pusat cluster yang baru.

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dalam metode K-Means. Dalam
tahapan ini akan dilakukan secara berulang hingga titik pusat cluster tidak
berubah lagi.

3.2. Pengolahan Data Awal

Penelitian ini akan melakukan pengelompokan data berdasarkan pada data
mahasiswa AMIK MI BSI Jakarta dengan data bimbingan periode 2014-1. Data —
data yang digunakan pada penelitian ini didapat dari bagian kemahasiswaan yang
sedang melakukan bimbingan dalam pengerjaan tugas akhir. Data ini juga berisi
tentang data mahasiswa bimbingan, dan dalam penelitian ini atribut yang digunakan
hanya sebatas, nim, nama mahasiswa, cabang, outline tugas akhir dan nilai. Data
yang sudah didapat harus diolah kembali dalam bentuk angka dikarenakan metode
algoritma k-means hanya bisa diolah menggunakan angka. Dan data yang sudah
diolah ini digunakan untuk menganalisa dan dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam pemilihan outline tugas akhir di AMIK MI BSI

Jakarta.

3.3. Metode Yang Diusulkan

Metode yang diusulkan dalam penelitian adalah algoritma clustering
KMeans, atau lebih tepatnya algoritma hard KMeans clustering. Pada metode hard
KMeans clustering ini, data yang diperoleh dikelompokkan sesuai dengan

kesamaan fitur data masing-masing, sehingga dapat ditemukan informasi yang
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tersembunyi dari data tersebut. Berdasarkan analisis dan pengolahan data, dapat
ditarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Kesimpulan ini menjawab

pertanyaan yang dinyatakan di awal



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Dalam penelitian ini, titik pusat cluster tidak berubah lagi dan data-data
tidak ada lagi yang berpindah ke masing-masing cluster pada iterasi ke-3, iterasi
clustering yang terjadi sebanyak 3 kali.
Hasil dari penelitian ini dengan mengelompokan ke dalam 3 cluster dengan
menggunakan algoritma k-means adalah sebagai berikut
Untuk cluster pertama berisi 9 anggota dengan data mahasiswanya terdiri dari 2
dari Fatmawati, Jatiwaringin dan Dewi Sartika. Untuk cabang Kramat- Salemba,
Ciledug, dan Warung Jati hanya berisi 1 data mahasiswa. Outline peminatannya
didominasi oleh Pemrograman - Berorientasi Bisnis - Web Programming dengan
nilai tugas akhir dominan A dengan hanya satu mahasiswa yang mempunyai nilai
C.
Untuk cluster kedua berisi 8 anggota dengan data mahasiswanya terdiri dari 3
mahasiswa cabang margonda, 2 mahasiswa cabang Kramat- Salemba dan
Jatiwaringin, dan hanya 1 mahasiswa dari cabang Ciledug, dengan outline
peminatannya terdiri dari Pemrograman Berorientasi Bisnis Visual, Perancangan
Sistem Berorientasi Objek, Pemrograman Berorientasi Objek dan Perancangan
Sistem dengan nilai tugas akhir dominan A dan B.
Untuk cluster ketiga hanya berisi 3 anggota dengan data mahasiswanya 2 dari
cabang Dewi Sartika dan dari cabang Warung Jati, dengan outline peminatannya

terdiri dari Pemrograman Berorientasi Bisnis Visual, Perancangan Sistem dengan



nilai tugas akhir dominan A dan B.

4.2. Pembahasan
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Dalam penelitian ini, data diperoleh dari bagian akademik AMIK MI BSI Jakarta

berupa data bimbingan periode 2014-1 dan data terkait hasil uji kelulusan. Data-

data ini berisi data tentang pembelajaran siswa Dalam penelitian ini atribut yang

digunakan dibatasi pada Nimes, nama siswa, cabang, garis besar tugas akhir dan

nilai. Berikut ini contoh adalah data mahasiswa bimbingan periode 2014-1 yang

ditampilkan dalam tabel 1.1.

Table.4.1. Tabel Data Mahasiswa Bimbingan Periode 2014-1 AMIK MI

BSI Jakarta
. . . . NILAI
No| Nim Nama Mahasiswa kd_ cab anglKd Outl ine Nama QOutline TA

Pemrograman Berorientasi

1112112979 MIFTACHUL BASORI 1 98 Bisnis Visual (KA & MI) B

Perancangan Sistem

2 12112251 RESTI SEPRIY ANI 1 108 (Dekstop/Web) B
Pemrograman Berorientasi

318113933 PUSNANDAR 1 101 Objek (Desktop/Web) B
Pemrograman - Berorientasi

4 12117758 MOCHAMAD RIFKI 2 42 Bisnis -Web Programming A
(Untuk mahasiswa : AMIK)
Pemrograman - Berorientasi

5112117702] ROBERTUS EKO PRASETYO 2 42 Bisnis -Web Programming A
(Untuk mahasiswa : AMIK)
Pemrograman Berorientasi

6 [18112943 YEANNE SITI YANTO 7 98 Bisnis Visual ( KA & MI) A
Pemrograman - Berorientasi

7 112112271 NUR HAMIDAH 7 42 Bisnis - Web Programming C
(Untuk mahasiswa : AMIK)
Pemrograman Berorientasi

8 [18112718 WULAN DARI 7 98 Bisnis Visual ( KA & MI) B

Perancangan Sistem
9 |18113908 YULI NURMALITA 11 100 Berorientasi Objek A
(Desktop/Web)
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10

18112505

VIRGINIA RIA UNIKA URMAWATI

11

42

Pemrograman - Berorientasi
Bisnis - Web Programming
(Untuk mahasiswa : AMIK)

1

—

18111290

AHMAD SOFIYAN

11

42

Pemrograman - Berorientasi
Bisnis - Web Programming
(Untuk mahasiswa : AMIK)

12

18110781

YESSY EVIANTARI

11

101

Pemrograman Berorientasi
Objek (Desktop/Web)

13

18112382

ASEP ZAKARIA

12

100

Pemrograman Berorientasi
Objek (Desktop/Web)

14

12117839

IRFAN MAULANA

12

42

Pemrograman - Berorientasi
Bisnis - Web Programming
(Untuk mahasiswa : AMIK)

15

12112436

WAHYUNINGSIH

31

42

Pemrograman - Berorientasi
Bisnis - Web Programming
(Untuk mahasiswa : AMIK)

16

12112430

AFRILIA RAHMAN

31

42

Pemrograman - Berorientasi
Bisnis - Web Programming
(Untuk mahasiswa : AMIK)

17

12110067

ASEP SAEPUDIN

31

108

Perancangan Sistem
(Dekstop/Web)

18

18111050

SOPIAH SITI NURAENI

31

98

Pemrograman Berorientasi
Bisnis Visual ( KA & MI)

19

18113684

NANANG RIYADI

32

98

Pemrograman Berorientasi
Bisnis Visual (KA & MI)

20

12117817

AHMAD FAUZI

32

42

Pemrograman - Berorientasi
Bisnis - Web Programming
(Untuk mahasiswa : AMIK)

Pada saat melakukan pengolahan data pada algoritma k-means harus digunakan

bentuk digital agar data yang menggunakan nilai nominal dapat diganti dengan

angka. Dalam data ini, data nama asli, seperti nama siswa, nama cabang dan nama

kerangka, dan nilai akan diganti. Nama siswa akan diganti dengan nim, nama

cabang akan diganti dengan kode cabang, nama garis akan diganti dengan kode

garis besar, dan nilai ta akan diinisialisasi pada tabel di bawah ini.

Table.4.2. Inisialisasi tabel nilai

NILAI TA NILAI
A 1
B 2
C 3
D 4
E 5
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Untuk mengelompokan data tersebut perlu dilakukan dalam beberapa tahap.
Untuk tahapan-tahapan dalam algoritma k-means clustering adalah sebagai
berikut:

Langkah pertama dalam menggunakan algoritma k-means adalah menentukan
jumlah cluster yang dibutuhkan. Pada penelitian ini jumlah cluster yang
digunakan untuk mengklasifikasikan data adalah 3 cluster.

Pemberian nilai pada titik-titik pusat cluster atau k pusat-pusat cluster untuk
menetapkan nilai-nilai ke pusat-pusat cluster k dapat dilakukan dengan berbagai
cara, Dalam penelitian ini ditentukan bahwa nilai-nilai awal dari pusat-pusat
cluster memiliki bilangan acak. Berikut ini adalah pusat cluster pada Tabel 1.3.

Table.4.3. Titik Pusat Awal Cluster

No Nim kd_c abang Kd Outline
NILAITA
1| 12117758 2 42 1
2 | 18110781 11 101 1
3 | 18111050 31 98 2

Menempatkan data-data ke dalam setiap cluster. Untuk menempatkan data-data ke

dalam setiap cluster perlu dihitung jarak tiap data ke tiap pusat cluster. Jarak paling

antara satu data dengan satu cluster tertentu akan menentukan suatu data masuk

dalam cluster mana. dalam penelitian ini Untuk menghitung jarak semua data ke

setiap tiitk pusat cluster menggunakan teori jarak Euclidean. Berikut ini adalah

contoh perhitungan jarak dari data mahasiswa pertama ke setiap titik pusat cluster:

Untuk perhitungan mahasiswa pertama di cluster pertama.
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Titik mahasiswa pertama:(1,98,2) Untuk titik pusat cluster pertama : (2, 42, 1).
Perhitungan :

D(1.1y=V(1-2)2+(98-42)2+(2-1)2

Hasil : 56,01

Jadi, jarak dari data mahasiswa pertama dengan titik pusat cluster pertama adalah
56,01

Untuk perhitungan mahasiswa pertama di cluster kedua.

Titik mahasiswa pertama:(1, 98, 2)

Untuk titik pusat cluster kedua : (11, 101, 1).

Perhitungan :

Da.1y=V(1-11)2+(98-101)2+(2-1)2

Hasil : 10,48

Jadi, jarak dari data mahasiswa pertama dengan titik pusat cluster kedua adalah
10,48

Untuk perhitungan mahasiswa pertama di cluster ketiga.

Titik mahasiswa pertama:(1, 98, 2)

Untuk titik pusat cluster ketiga : (31,98,2).

Perhitungan :

Da.y=V(1-31)2+(98-98)2+(2-2)2

Hasil : 30

Jadi, jarak dari data mahasiswa pertama dengan titik pusat cluster ketiga adalah 30
Berdasarkan hasil perhitungan dari ketiga titik cluster tersebut, dapat kita ketahui
bahwa jarak data mahasiswa yang pertama dengan ketiga titik cluster tersebut yang

paling dekat jaraknya adalah dengan titik pusat cluster yang kedua yaitu sebesar
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10,48 jadi dapat kita simpulkan bahwa data mahasiswa pertama masuk kedalam

cluster pertama. Berikut ini contoh untuk perhitungan data- data mahasiswa yang

ditunjukan pada tabel 1.4.

Table.4.4. Contoh Hasil Perhitungan Data Mahasiswa Ke Setiap Titik

Cluster
jarak ke cluster jarak
. Kd NILAI terdekat
No Nim kd_cabang Outline | TA C1 C2 C3 dengan
cluster

1 | 12112979 1 98 2 56,01785 | 10,48809 30 2

2 | 12112251 1 108 2 66,01515 | 12,24745 | 31,62278 2

3 | 18113933 1 101 2 59,01695 | 10,04988 | 30,14963 2

4 112117758 2 42 1 0 59,68249 | 63,07139 1

5 | 12117702 2 42 1 0 59,68249 | 63,07139 1

6 | 18112943 7 98 1 56,22277 5 24,02082 2

7 | 12112271 7 42 3 5,385165 | 59,16925 | 60,93439 1

8 [ 18112718 7 98 2 56,23166 | 5,09902 24 2

9 | 18113908 11 100 1 58,69412 1 20,12461 2

10 | 18112505 11 42 1 9 59 59,47268 1

11 | 18111290 11 42 1 9 59 59,47268 1

12 | 18110781 11 101 1 59,68249 0 20,24846 2

13 | 18112382 12 100 1 58,85576 | 1,414214 | 19,13113 2
14 | 12117839 12 42 1 10 59,00847 | 59,14389 1

15 | 12112436 31 42 1 29 62,29767 | 56,00893 1

16 | 12112430 31 42 1 29 62,29767 | 56,00893 1

17 | 12110067 31 108 1 72,09022 | 21,18962 | 10,04988 3

18 | 18111050 31 98 2 63,07139 | 20,24846 0 3

19 | 18113684 32 98 1 63,52952 | 21,2132 | 1,414214 3
20 | 12117817 32 42 1 30 62,62587 | 56,01785 1

Menghitung kembali pusat cluster dengan keanggotaan cluster yang sudah

terbentuk.titik pusat cluster yang baru adalah rata-rata dari semua anggota dalam

setiap cluster tertentu. Berikut ini perhitungan untuk menentukan titik pusat cluster

yang baru: Untuk titik cluster pertama dari contoh data mahasiswa sebagai berikut:

Total anggota cluster pertama : 9 anggota

Total anggota cluster kedua : 8 anggota

Total anggota cluster ketiga : 3 anggota

Rata-rata cluster pertama C1(1y=(2+2+7+11+11+12+31+31+32)/9= 15,44
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Clo=(42-+42-+42+42+42+42+42+ 42+42)/9=42
C13)=(1+1+143+1+1+1+1+1)/9=1,22

Jadi, titik pusat baru untuk cluster pertama adalah (15.44, 42, 1.22)

Rata-rata cluster kedua C2(y=(1+1+1+7+7+11+11+12)/8= 6,38
C2p)= (98+108+101+98+98+100+101+1 00)/8=100,5

C2(3)=(2+2+2+1+2+1+1+1+1+1)/8=1,75

Jadi, titik pusat baru untuk cluster pertama adalah (6.38, 100.5, 1.75)

Rata-rata cluster ketiga C3(1)=(31+31+32)/3=31,33 C32)= (108+108+98)/3=104,67
C3e)=(1+2+1)/3=1,3

Jadi, titik pusat baru untuk cluster pertama adalah (31.33, 104.67,1.3)

Tabel 4.5. Titik Pusat Cluster Baru

Cluster | kd_cabang | Kd Outline ¥2LAI
11544 42 1,22
216,38 100,5 1,75
331,33 104,67 1,3

Hitung kembali setiap anggota memakai titik pusat cluster yang baru. Jika titik
pusat cluster tidak berubah lagi maka proses clustering selesai. Atau, kembali ke
langkah nomor 3 sampai pusat cluster tidak berubah lagi.

Berikut ini adalah contoh perhitungan data mahasiswa pertama dengan titik pusat
cluster yang baru

Titik mahasiswa pertama:(1,98,2)

Untuk titik pusat baru cluster pertama : (15.44, 42,1.22).

Perhitungan : Da1.1=V(1-15,44)2-+(98-42)2+(2-1,22)2
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Hasil : 57,83

Jadi, jarak dari data mahasiswa pertama dengan titik pusat cluster pertama adalah
57,83

Untuk perhitungan mahasiswa pertama di cluster kedua.

Titik mahasiswa pertama:(1,98,2)

Untuk titik baru pusat cluster kedua : (6.38, 100.5,1.75).

Perhitungan : D(1.2=V(1-6,38)2-+(98-100,5)2+(2-1,75)2

Hasil : 5,93772

Jadi, jarak dari data mahasiswa pertama dengan titik pusat cluster kedua adalah
5,93

Untuk perhitungan mahasiswa pertama di cluster ketiga.

Titik mahasiswa pertama:(1,98,2)

Untuk titik pusat baru cluster ketiga : (31.33, 104.67, 1.3).

Perhitungan : Dq 3=V(1-31,33)2+(98-104,67)2+(2-1,3)2

Hasil : 31,06

Jadi, jarak dari data mahasiswa pertama dengan titik pusat cluster ketiga adalah
31,06

Berdasarkan hasil perhitungan ketiga titik cluster terlihat bahwa jarak data siswa
pertama dan ketiga titik cluster merupakan jarak terdekat dengan titik pusat cluster
kedua yaitu 5,93, sehingga diperoleh kesimpulan: Pertama data siswa memasuki
cluster. Berikut ini contoh untuk perhitungan data- data mahasiswa yang ditunjukan

pada tabel 1.6.
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Tabel 4.6. Hasil Perhitungan Data Mahasiswa Dengan Titik Pusat Cluster

Baru
No Nim kd_cabang 5 lﬁﬁne NIFIXM - Jar::l; ke cluste(r: 3 Jara(i:legr;l;kat
cluster
1] 12117758 2 4 1134418 | 30099 16019442
2 [ 12117702 2 4 1134418 | 30099 16019442
3| 12112271 7 4 3| 902200 [ 38190 6704855
4 | 18112505 1 4 | BARAE 8,089 1 05882
5| 18111290 1 4 1| 3480809 65 88572
6 | 12117839 12 4 | 4702 O8I 65 5840 5
7| 12112436 31 4 1] 00 | 8470 6 67159
8 | 12112430 31 4 1] 00 | 8470 667159
9| 12117817 32 4 1| 02014 83808 6 6743
10 | 12112979 I 08 2 37’8370 3’93775 31,0626 4
11| 12112251 1 108 2 87’5656 2’23346 30,5202 9
12 | 18113933 1 1o 2 20’7463 2’40896 30,5592 5
13 | 18112943 7 08 I 36’6328 208270 952295
14 | 18112718 7 08 2 | 300378 3’58783 252374 3
15 | 18113908 1l 100 P[50 BTOTH 08616 3
16 | 18110781 1| 101 1|0t | BT 06607 8
17 | 18112382 120 100 1] 0102 200182 g gees
18 | 12110067 31 108 1| SP8007 2T 3 350732
19 | 18111050 31 08 2| SBI2OT 2T 14745
20 | 18113684 3 08 1[32070 1273206 71007 6
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PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut

l. Metode Algoritma K-Means digunakan untuk metode pengelompokan data
dengan menggunakan titik pusat K, dimana untuk menentukan nilai K pada
saat memproses data pertama kali umumnya dengan random.

2. Dalam menentukan titik pusat cluster K baru adalah dengan menghitung
nilai rata-rata dalam setiap anggotanya.

3. Pengelompokan  dalam  penelitian memakai 3 cluster. Untuk cluster
pertama berisi 9 data mahasiswa, cluster kedua berisi 8 data mahasiswa, dan
untuk cluster ketiga berisi 3 data mahasiswa. Iterasi dalam penelitian ini
hanya mencapai 3 iterasi.

4. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data mahasiswa bimbingan

periode 2014-1 dan untuk pengolahan datanya hanya menggunakan 20 data

mahasiswa
5.1. Saran

Dalam penelitian ini penulis memberikan saran-saran sebagai
berikut
l. Outline pendaftaran tugas akhir yang paling dominan Pemrograman -

Berorientasi Bisnis - Web Programming. Perlu ditingkatkan lagi untuk
outline pendaftaran tugas akhir yang lain dengan melakukan sosialisasi

atau membuat definisi yang jelas pada setiap masing-masing outline
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pendaftaran tugas akhir.

Menambah lagi metode yang digunakan, tidak hanya sebatas
algoritma k-means. Untuk mengoptimasi nilai pusat K cluster yang
umumnya random.

Atribut  yang digunakan dalam penelitian seharusnya bisa ditambah
dengan IPK, untuk penelitian selanjutnya.

Untuk pengolahan data selanjutnya data yang digunakan jangan hanya

sebatas satu periode tapi seharusnya bisa lebih dari satu periode
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